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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal yang
dihadapi oleh industri wisata tenun ikat Sentra Lepo Lorun, kemudian menentukan
kebijakan untuk mengetahui strategi pengembangan industri yang seharusnya
diprioritaskan oleh pengelola atau pemerintah. Oleh karena itu, dari hasil penelitian
yang telah diakukan dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan kekuatan dan kelemahan tabel IFAS serta peluang dan ancaman
tabel EFAS dengan total score faktor strategi internal (3,59) yang berada pada
garis horizontal dan total score faktor strategi eksternal (3,38) yang berada pada
garis vertikal, maka strategi yang perlu diterapkan adalah strategi progresif guna
memperluas pangsa pasar. Strategi kebijakan tersebut diantaranya:

a. Optimalisasi destinasi wisata tenun ikat Sentra Lepo Lorun berbasis
masyarakat dan berwawasan lingkungan.

b. Peningkatan sarana prasarana infrastruktur penunjang seperti tempat
penginapan, jalan raya dan balai tenun ikat.

c. Peningkatan daya tarik wisatawan atau konsumen tenun ikat Sentra Lepo
Lorun.

d. Peningkatan jangkauan promosi tenun ikat Lepo Lorun dan penguatan
jaringan kerjasama pemasaran tenun ikat Lepo Lorun.

e. Peningkatan kerjasama kemitraan di bidang industri pariwisata.

f. Peningkatan kapasitas dan profesionalisme pengrajin tenun ikat Sentra Lepo

Lorun.
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2. Secara keseluruhan dari 3 aspek (promosi, infrastruktur dan manajemen), yang
seharusnya menjadi prioritas adalah aspek infrastruktur (0,48). Sedangkan dari
9 alternatif kebijakan yang ditawarkan oleh key person atau informan kunci,
alternatif kebijakan yang seharusnya menjadi prioritas pengelola tenun ikat
Sentra Lepo Lorun adalah menyediakan tempat penginapan bagi wisatawan
karena alternatif kebijakan ini memperoleh nilai tertinggi dibandingkan

alternatif-alternatif yang lain yakni 0,20.

6.2 Saran

1. Pihak pengelola hendaknya membuat program sebagai acuan kebijakan
pengembangan industri wisata tenun ikat Sentra Lepo Lorun, rekomendasi
program tersebut diantaranya:

a. Program pengembangan destinasi wisata tenun ikat Lepo Lorun melalui
pelestarian nilai budaya tenun ikat, pemberian penghargaan serta peningkatan
pembangunan sarana prasarana fasilitas penunjang bagi wisatawan

b. Program diversifikasi produk melalui kreatifitas dan inovasi pengrajin tenun ikat
Lepo Lorun dalam menghasilkan bentuk-bentuk produk tenun ikat yang baru

c. Program pemasaran dan promosi tenun ikat Lepo Lorun melalui pameran atau
event tenun ikat

d. Program kerjasama pengelolaan kekayaan budaya tenun ikat melalui
pengembangan kemitraan dengan LSM serta sanggar atau kelompok yang
bergerak dalam usaha tenun ikat

e. Program peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan

pelatihan (diklat) serta melakukan studi banding ke objek wisata yang lebih
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maju
f. Program pemberdayaan masyarakat lokal melalui pemanfaatan perumahan
rakyat untuk menyediakan tempat penginapan bagi wisatawan.
. Pemerintah perlu membangun jaringan internet menuju daerah pelosok sehingga
dapat memperluas jangkauan promosi dan lebih cepat tiba pada target atau
konsumen
. Pentingnya dukungan dari pemerintah baik secara moril ataupun materil guna
menopang pengembangan industri wisata tenun ikat Sentra Lepo Lorun, karena

tenun ikat merupakan warisan budaya bangsa yang harus terus dilestarikan.
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